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Pengantar
Dalam kajian bahasa Arab kontemporer setidaknya terdapat tiga
jenis kalimat, yaitu kalimat pendek (suaall dlezl) atau kalimat sederhana

(Aol dazdl), kalimat mejemuk (daghaall alezdl) dan kalimat kompleks
(LS, dlesdl). Kalimat sederhana adalah kalimat yang hanya terdiri dari

dua unsur pokok, yaitu wius dan 4l s’y seperti kalimat el . .
Kalimat majemuk (aéskall alex!l) sendiri adalah kalimat yang terdiri dari
minimal dua susunan kalimat yang berdiri sendiri, di mana salah
satunya tidak bergantung ke yang lain.” Misalnya, kalimat o, Jhs Jog!
Sl e Jus baBlug f yang terdiri dari dua kalimat coye e Jogl dan Laslus
sl e Jes di mana keduanya berdiri sendiri serta tidak bergantung ke
yang lain. Sedangkan kalimat kompleks (Sl alex)l) adalah kalimat

yang terdiri dari satu kalimat mandiri (Jizus <uSy5) dan satu atau lebih

kalimat yang tidak berdiri sendiri (Jaiwe né <Sy). Misalnya, kalimat
Jsad & 8,y @lll ali cuas di mana susunan @l a4 cuas merupakan
Jitue oS,s dan susunan Jgad § 5,09 merupakan Jatus aé oSy,

Di antara ketiga jenis kalimat tersebut, kalimat majemuk dan

kalimat kompleks yang terdiri lebih dari satu uS,s di mana masing-

masing .S,s sebenarnya sudah menjadi kalimat tersendiri, terlihat

'Lihat Muhammad Hamasah Abd al-Latif, Bina’ al-Jumlah al-
‘Arabiyyah (Kairo: Dar al-Syuruq, 1996), him. 48, dan Muhammad Hasan Abd
al-Aziz, AL-RABr Baina al-Jumal fi al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah
(Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabiy, 2003), hlm. 80-81.

*Muhammad Hasan Abd al-Aziz, AL-RABT Baina al-Jumal , hlm. 81.
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membutuhkan keberadaan kata penghubung (adat al-rab?) di dalamnya.
Pada kalimat sl e Juu bdlud @ e e Jagl terdapat harf ‘ataf
yang menghubungkan kalimat sebelum dan sesudahnya. Demikian juga
pada kalimat Jsas § 5,55 @l oL cuas terdapat harf ‘ataf 5 sebagai kata
penghubung. Meskipun demikian, kalimat sederhana yang tidak
mengandung adat rabt tertentu bukan berarti tidak memiliki hubungan
(rabf) antara unsur-unsur kata di dalamnya. Ia memiliki hubungan
dengan cara dan istilah yang berbeda dibandingkan jenis kalimat
lainnya. Persoalannya adalah apakah sebenarnya rabt, adat ralt, serta
bagaimana bentuk dan fungsinya dalam kalimat. Itulah yang akan coba

diuraikan dalam tulisan sederhana ini.

Al-rabt. Pengertian dan Posisinya dalam Jumliah

Sebelum membahas lebih jauh tentang alrabt, perlu dipahami
terlebih dahulu satu istilah lain yang berdekatan dengannya yaitu a/-
irtibat. Dua istilah - al-rabt dan al-irtibat- ini memiliki akar kata yang
sama “rabata’, yang terditi dati harf “ra”, “ba” dan “ta”. Kata rabata
sendiri bisa bermakna intransitif "3z&!" (kuat atau sangat) seperti dalam
kalimat 48 .zl = 4sl> L, dan bisa bermakna transitif "3%" (mengikat
atau mengekang) seperti dalam kalimat 53 = fgadl L ,.> AI-Rabt atau rabt
merupakan bentuk mas}dar dati kata rabata, sedangkan al-irtibat adalah
bentuk masdar dari derivasinya yaitu irtabata. Meskipun sudah mendapat
harf tambahan dan mengalami perubahan dari asalnya, kata irtabdta
masih mengandung makna yang sama dengan rabata. Ini bisa dilihat
dalam contoh kalimat layss L1l Lo, yang bermakna Lk, (ia mengikat
binatang itu).*

Secara bahasa dua istilah tersebut terlihat tidak berbeda, namun

3Jumhuriyyah Misra al-Arabiyyah, a/-Mu’jam al-Wasit, cet. IV (Kairo:
Maktaba al-Syuruq al-Dauliyyah, 2004), hlm. 323.
* Ibid., him. 324.
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dalam pembahasan jumlah terutama yang berkaitan dengan hubungan
antar unsurnya, ada yang membedakan. MusTafi hamidah dalam
bukunya Nizam al-Irtibit wa al-rabt fi Tarkib al-Jumlah al-‘Arabiyyah
termasuk orang yang memahami keduanya berbeda. Menurutnya a/-rabt
adalah membuat hubungan kontekstual-gramatikal (‘aligah siyaqiyyah
nahwiyyah) antara dua unsur dalam kalimat dengan menggunakan “adir’
(harp) tertentu atau damir” Misalnya kalimat 2:SUy 4aall QUGS wesi 1,4
%330 (Ahmad membaca kitab figh saat perpustakaan ramai) adalah

satu kalimat utuh yang sebenarnya terdiri dari dua kalimat yang lebih
kecil, yaitu 4aall wUS wesi f,a dan dssp aastl. Kedua kalimat ini, sesuai
konteksnya dan sebelum dihubungkan dengan harf “wawn”, masing-
masing unsurnya memiliki hubungan tersendiri.

Pada kalimat 4aall LS wesi T4 terdapat hubungan subyek-
predikat (‘alagah al-isnad) antara fi’%/ 1, dan f7%/ nya ..>i, hubungan
transitif (‘alaqah al-ta’diyyah) antara fi’%/ 1,4, dan maf7il bibnya oS, serta
hubungan mudaf-mudaf ilaih (‘alaqah al-idafah) antara kata ouS dengan
4aall. Demikian juga pada kalimat ass3e S, kata st memiliki
‘alaqah al-isndd sebagai mubtada’ dengan kata a.>330 sebagai &babamya.

Ketika dua kalimat tersebut terpisah secara mandiri, maknanya

pun berbeda dan tidak berhubungan. Kalimat daall oS wesi 4,

mengandung arti “Ahmad membaca kitab figh” dalam semua kondisi,
baik saat perpustakaan ramai maupun sepi. Kalimat kedua de>s50 281
juga mengandung arti yang umum yaitu “perpustakaan ramai”, apakah
ketika Ahmad sedang membaca kitab figh, telah membaca atau bahkan
tidak membaca sama sekali. Namun, setelah dihubungkan dengan harf
“wawn” kondisinya menjadi berbeda. Digabungkannya dua kalimat

tersebut dan dihubungkan dengan harf “wawn” menjadikan kalimat

*Mustafa Hamidah, Nizam al-Irtibat wa AL-RABT fi Tarkib al-Jumlah
al-“Arabiyyah, cet. 1 (Kairo: al-Syirkah al-Misriyyah al-‘Almiyyah li al-Nasyr —
Longmann, 1997), him. 143-144.
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kedua menjadi “ha/”, sehingga mengandung makna “saat”. Makna yang
dikandung oleh kalimat gabungan itupun menjadi terbatasi, tidak lagi

umum seperti ketika masih terpisah. Maka kalimat <aall QLS wesi 1,4,
Lo aaSlly  mengandung  arti “Ahmad  membaca kitab  saat

perpustakaan ramai”. Atau dengan makna lain di saat perpustakaan
ramal itulah Ahmad membaca kitab figh, tidak di waktu lain.

Berbeda dengan alrabt yang dalam proses penghubungan dua
unsur kalimat menggunakan perantara harf, al-irtibit menurut Mustafa
hamidah merupakan adanya hubungan gramatikal-kontekstual antara
dua makna dalam kalimat tanpa perantara /afaz atau harf tertentu.® Ini
bisa terjadi karena sebenarnya di dalam sebuah kalimat sudah ada
hubungan gramatikal-kontekstual antara makna-makna fungsional kata
yang ada di dalamnya, tanpa membutuhkan kata atau harf penghubung.
Contohnya bisa kita lihat pada hubungan yang terjalin antara kata yang

terdapat dalam kalimat 4aall LLS aesi 1,5, Kalimat ini terdiri dari empat

kata yang secara konteks gramatikalnya memiliki hubungan.
Hubungannya tidak dengan bantuan harf tertentu, melainkan dengan
dirinya sendiri.

Jika diperhatikan penjelasan a/-rabt dan al-irtibit di atas, pada
prinsipnya keduanya sama-sama menekankan adanya hubungan antara
kata atau kalimat dalam konteks tertentu. Perbedaannya terletak pada
digunakan atau tidaknya kata lain sebagai sarana penghubung. Inilah
yang barangkali menyebabkan ahli bahasa lain tidak membedakannya,
atau hanya menyebutkan satu istilah saja untuk memaksudkan
keduanya. Di antara mereka adalah Tammam hassin, yang hanya
menyebutkan istilah a/-rabt saja untuk menjelaskan hubungan antar kata
maupun kalimat dalam sebuah konteks, baik menggunakan perantara
harf maupun tidak.

Menurut Tammam hassan, dalam bahasa Arab alrabt tetjadi

S Ibid., him. 1
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dengan tiga bentuk yaitu alihilab, al-mutibagah dan dengan adat! Al-
thalah merupakan pengulangan terhadap kata atau kalimat;
pengulangannya bisa dalam bentuk /sfaznya langsung atau maknanya
saja. Misalnya firman Allah dalam surat al-Nur ayat 35 lgeud! 5 <"
oo s 60 S LIS Arlall Aalag 3 zluall pluas Led BSALS 55 Jis a)¥ls
91 4S)ke 5,=4."Dalam ayat ini terdapat dua kata yang diulang dengan
kata yang sama, yaitu zluas dan 2»l»;. Adapun yang berbentuk
pengulangan makna bisa dilihat dalam firman Allah cllzw Ld calses”
oAbl Gy <l ezl o palses (305 @Dl Lo wei '%Ul.g Pada ayat ini ada tiga
kata yang diulang maknanya dengan kata lain, yaitu kata ealses yang
pertama diulang dengan <l cllzw yang semakna, kata ealses yang
kedua diulang dengan callall o, 4 w=ll yang juga semakna, dan kata
o diulang dengan s

Sedangkan apa yang dimaksud alrabt dengan al-mutibagah oleh
Tammam sama dengan alirtibit menurut Mustafa hamidah, yaitu
adanya hubungan langsung antara satu kata dengan kata lain dalam
kalimat tanpa menggunakan harf tertentu. Dalam hal ini ia
menyebutkan lima bentuk al-mutdbagah, yaitu: 1). Kesesuaian pada a/-
takallum, al-khitab dan al-gaib. Bentuk yang pertama ini berlaku pada
penggunaan damir; al-takallum adalah kata ganti orang pertama, al-khitib
kata ganti orang kedua, dan algaib kata ganti orang ketiga. 2).
Kesesuaian pada #frdd, tasniyah dan jamak. Bentuk kedua ini lebih
kepada jumiah subyek dan predikatnya. 3). Kesesuaian pada agkzr atau
muzakkar dan ta’nis atau fasniyah. Ini berlaku pada subyek-predikat dan

penggunaan damir. 4). Kesesuaian pada makrifat dan nakirah. Bentuk

” Tammam Hassan, a/-Khulasah al-Nahwiyyah, (Kairo: ‘Alam al-Kutub,
2000), hlm. 88.
¥ Q.S. al-Nur: 35.
?Q.S. Yunus: 10.
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keempat ini bisa dilihat pada susunan na'at-man’it yang harus sesuai
dalam hal makrifat dan nakirabnya. 5). Kesesuaian pada 7’7ab. Dalam
banyak hal keadaan 77sb suatu kata dalam kalimat saling berkaitan
dengan 7’7ab kata lain. Misalnya, kata yang berkedudukan sebagai &habar
menjadi warfu’ karena keberadaan mubtada’ yang juga marfu’; demikian
juga man’it bisa berubah-ubah /’rabnya dari rafa’ ke yang lain karena
7’rab na’amya berubah.

Bentuk a/-rabt yang terakhir adalah dengan menggunakan harf
tertentu, atau yang dimaksud a/-rabt itu senditi oleh Mustafa hamidah.
Ada banyak jenis harf yang bisa digunakan untuk menghubungkan kata
atau kalimat, di antaranya adalah harf syart, harf hal, harf jarr, dan lain-
lain. Masing-masing harf ini memilliki fungsi sendiri-sendiri sesuai
jenisnya, meskipun kadang-kadang ditemukan jenis harf yang berbeda
berada dalam satu kalimat yang sama sebagai kata penghubung. Contoh
penggunaan harf sebagai kata penghubung bisa dilihat pada paragraf
sebelumnya. Sedangkan penjelasan lebih rinci tentang jenis dan fungsi
harf, termasuk yang berfungsi sebagai kata penghubung, akan dijelaskan
pada bagian berikutnya.

Di samping dua pendapat tentang a/-rabt di atas, masih ada lagi
pendapat lain yang tidak jauh berbeda dan saling melengkapi. Di
antaranya adalah pendapat Ibrahim Anis dalam bukunya Min Asrér al-
Lugah, yang menyebutkan bahwa alrabt tetjadi dengan damir, harf,
pengulangan kata, pengulangan makna, #sim isydrab, alif-lam, dan
masuknya makna salah satu komponen kalimat kepada yang lain."

Pendapat yang lain menyatakan bahwa a/-mbt terjadi dengan
menggunakan harf dan Zsim. al-rabt dengan harf sama dengan pendapat
sebelumnya, sedangkan yang dimaksud dengan Zszz di sini adalah
beberapa kata benda tertentu yang biasanya menjadi penghubung

dalam kalimat. Misalnya kata <z, dengan berbagai variasinya. Kata ini

' Ibrahim Anis, Min Asrar al-Lugah,........hIm. 261.
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biasanya tidak sendirian dalam fungsinya sebagai penghubung,
melainkan bersama kata atau harf lain. Variasi yang sering ditemukan
adalah @&l @&yl de M. @&y SIS @&y (o @y, dan lain-lain. Karena
unsurnya yang tidak hanya satu, variasi seperti ini oleh sebagian disebut
sebagai uslub.!" Tepatnya, uslub yang berfungsi sebagai penghubung
dalam kalimat.

Dari sekian banyak jenis sarana yang bisa digunakan sebagai a/-
rabt, dalam khazanah nahwn klasik damidah yang dianggap sebagai
sarana al-rabt yang asli.”” Namun dalam bahasa Arab Kontemporer, harf
atau adat dianggap sebagal sarana a/-rabt yang terpenting dan paling
banyak digunakan.” Terlebih lagi jenis harf yang digunakan sangat
beragam dan seringkali menyatu antara dua harf atau lebih dalam satu
kalimat.

Berdasarkan literatur yang ada, al-rabt dengan harf atau adit bisa
menghubungkan antara kata dengan kata dan antara kalimat dengan
kalimat dalam kalimat tertentu.' Contoh harf yang menghubungkan
kata dengan kata adalah (ihiasy e a3 di mana harf  “wawn”

menghubungkan zsim dengan isim; gy @3 psay el di mana fi7/ dan fi'il
dihubungkan dengan harf @ aslabll Ul zl=s di mana 7%/ dan isim
dihubungkan dengan harf Jl. Adapun harf yang menghubungkan
antara kalimat dengan kalimat bisa dilihat dalam kalimat euis o a2 ¢
& di mana harf syarts) menghubungkan dua kalimat setelahnya yaitu
Yz dan M eds.

Berbeda dengan harf yang bisa menghubungkan kata dengan kata
dan kalimat dengan kalimat, us/ib sebagai al-rabt hanya menghubungkan

""Muhammad Hasan Abdul Aziz, AL-RABT Baina al-Jumal, hlm. 303.
“Jalaluddin al-Suyuti, Ham’u al-Hawami’ fi Syarhi Jam*i al-Jawami’,
jilid 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1998), hlm. 318.
"> Muhammad Hasan Abdul Aziz, AL-RABT Baina al-Jumal, hlm.111.
' Mustafa Hamidah, Nizam al-Irtibat, him. 193.
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antara kalimat dengan kalimat atau diistilahkan juga dengan antara

tarkib dengan tarkib. Di antara contoh #s/ib yang dimaksud adalah i L
< ... dalam kalimat (el (iad oSy ¥ 458 JoAd) jouan 2ST (2 daladl sda of Ley
Lial (e malsell Jsog Jasus¥l 8,01, Uslib tersebut menghubungkan antara

kalimat sebelum dan sesudahnya yaitu Js il jusms 2ST 2 dakill sia dan
Ll e ! J9ag Laws¥l 3yl el had Koy ¥ ).

Jumlah sebagai Wadah A/-rabt dalam Bahasa Arab

Ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan perbedaannya dengan
Jumiah dalam bahasa Arab. Istiah-istilah ini juga berada dalam ruang
lingkup bahasa Arab, yang tidak jarang menimbulkan kerancuan karena
namanya yang mirip atau penggunaannya yang tidak dipisahkan.
Beberapa istilah yang dimaksud adalah alin (2S), kalin («IS) dan gan/
(Js3). Jika kita menemukan satu ungkapan il Zaslz)l termasuk jenis

yang manakah ia di antara istilah-istilah yang ada ini, apakah jumiah |
kalim, kalim, ganl atau mungkin semuanya?

Sebagian ulama menyamakan antara jumlah dan kalim, namun
sebagian ada yang membedakannya. Di antara ulama yang
menyamakannya adalah Zamakhsyari beserta pensyarah kitabnya Ibnu
Ya’isy dalam “Syarh al-Mufasshal li Ibn Ya’isy. Ia menyatakan bahwa
kalim adalah /afaz yang tersusun dari dua kata dan saling berhubungan
antara satu dengan yang lain. Dua kata tersebut bisa berupa Zsizz dan
isim atau fi’il dan Zsim.'° Dengan susunan seperti ini mengisyaratkan
bahwa kalim mengandung makna yang bisa dipahami, karena susunan
selain itu tidak mendatangkan makna. Susunan i + harf, harf + isim,
f'il + harf atau harf + i, tidak bisa mendatangkan makna, dan oleh

karena itu tidak termasuk a/iz. Susunan dua kata yang berfaedah atau

"> Muhammad Hasan Abdul Aziz, Al-Rabt Baina al-Jumal, him. 303-304
"“Ionu Ya’isy, Syarhu al-Mufassal, juz 1 (Mesir: Idarah al-Tiba‘ah al-
Muniriyah, t.t.), hlm. 18
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mendatangkan makna inilah yang juga dinamakan jumlah.

Ulama lain yang berpendapat sama adalah Abbas H{asan dalam
kitab al-Nahwn al-Wafi, di mana ia memberikan judul salah satu bab
kitabnya dengan (alex)l : o) MU yang mengindikasikan kesamaan
keduanya. Ia mendefinisikan galim dan jumlah dengan e oo oS5 L"
rditue ude gae 4y 4S8 (apa yang tersusun dari dua kata atau lebih
dan memiliki makna tersendiri). Berdasarkan definisi ini, maka ada dua
ketentuan yang harus terpenuhi dalam sebuah juwlah, yaitu tersusun
dari dua kata atau lebih dan bermakna sempurna. Maka kata J», saja
misalnya, belum bisa dikatakan sebagai jumlah karena kurang dari dua
kata, demikian juga susunan kata si,s sa J»>, bukanlah jumlah karena
tidak mendatangkan makna sempurna. Yang bisa dikatakan sebagai
Jumilah atau kalim adalah seperti susunan Jwe J=,J atau Dl oS, J= I

Adapun ulama yang membedakan antara kalim dengan jumlah
adalah Ibnu Hisyam dalam Mugni Labib. 1a mendefinisikan kalim
sebagai "*'aaslly wall Jeall" (pernyataan yang bermakna dan memiliki
maksud tertentu). Masuknya kategori "ssley”" (bermakna) sebagai
ketentuan dalam kalim inilah yang membedakannya dengan jumlah.
Menurutnya, jumiah lebih umum daripada kalim, karena menyangkut
ungkapan atau pernyataan yang bermakna dan tidak bermakna. Yang
terpenting dalam jumlah adalah unsurnya yang terdiri dari 27/ + fa>'il
atau mubtada’ + khabar, meskipun tidak bermakna sempurna. Ini sesuai
dengan definisi yang diberikan o8 Ly opsg Taxdly dleldy Jaall oo 8)le aloxll”
R PVSIVS 1TV

Definisi ini diperkuat dengan adanya jumiah syarl, jumlah  jawab

"Abbas Hasan, al-Nahwu al-Wafi, juz 1, cet. ke-3 (Mesir: Dar al-
Ma’arif, t.t.), hlm. 15.
"®Jamal al-Din bin Hisyam al-Ansari, Mugni al-Labib, juz I (Indonesia:
Maktabah Dar Thya’ al-Kutub al-‘ Arabiyyah, t.t.), hlm. 42.
" Ibid.
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syartdan jumlah s}ilah, yang semuanya tidak mendatangkan makna
sempurna.

Senada dengan pendapat di atas, Mustafa al-Galayain dalam kitab
Jami’ al-Duriis al-‘Arabiyyah juga membedakan antara kalim dengan
Jumlah. Dalam pemaparannya jumlah merupakan salah satu jenis
murakkabir’ yang diistilahkan dengan murakkab isnadiy”' Murakkab
isnadiy sendiri adalah susunan yang terdiri dari wusnad dan musnad ilaib,
atau dalam penjelasan Ibnu Hisyam terdiri dari fi% + fi>’il atau
mubtada’ +  kbabar. Jumlah atau murakkab isnddiy tidak selamanya
mendatangkan makna sempurna, namun ketika ia bermakna sempurna

maka disebut sebagai kalim. Susunan ag=e dwelddl dan ol § ages ol

keduanya merupakan murakkab isnidiy, tapi murakkab pertama adalah
kalim karena bermakna sempurna dan yang kedua tidak.

Selanjutnya, dua istilah lain vyaitu Akakm dan qau/ tidak
diperselisihkan oleh para ulama. Dalam beberapa literatur &alim
dimaknai sebagai susunan yang terdiri dari tiga kata atau lebih, baik

mendatangkan makna atau tidak.” Misalnya, e z= ol adalah kalim
yang tidak berfaidah dan sgi 7,8 Ae z= o) adalah contoh kalm yang

berfaidah. Jadi, setiap jumlah dan kalim yang minimal terdiri dari tiga
kata pasti termasuk kalim, namun tidak semua kalim berupa kalim.
Sedangkan gau/ lebih umum dari semuanya. Qawu/ adalah semua yang

di/afazkan, baik berupa kata maupun susunan kata, baik susunan kata

* Murakkabat adalah pernyataan yang tersusun dari dua kata atau lebih
dan mendatangkan faidah, baik faidahnya sempurna maupun tidak. Misalnya, ..

@t termasuk yang mendatangkan faidah sempurna, sedangkan -t ot termasuk

yang tidak berfaidah sempurna. Ada 6 jenis murakkabat, yaitu murakkab isnadiy,
idafiy, bayaniy, ‘atfiy, majziy dan ‘adadjy. Lihat Mustafa al-Galayaini, Jami’ al-
Durus al-‘Arabiyyah, juz 1, (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1993), him. 13-14.
*! Ibid., him. 13-14
“Lihat di antaranya Abbas Hasan, al-Nahwu al-Wafi, juz 1, hlm. 16 dan
Ibnu Ya’isy, Syarhu al-Mufassal, juz 1, hlm. 21.
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itu dua harf atau lebih, dan mendatangkan faidah atau tidak.” Dengan
demikian kalimah (kata), jumlah, kalim dan kalim, semuanya termasuk
dalam gaul.

Dalam penelitian ini yang akan dibahas lebih lanjut adalah jumlab
sebagai padanan dari “kalimat” dalam bahasa Indonesia atau
“sentence” dalam bahasa Inggris, bukan ka/im dan gaul. Dipilihnya
istilah jumlah, bukan kalim, karena beberapa pertimbangan. Pertama,
Jumiah dan kaldm adalah sama sesuai dengan pendapat Zamakhsyari dan
yang lain, dan dalam beberapa literatur modern lebih banyak digunakan
istilah  jumilah untuk menyebut kalimat. Kedua, pendapat yang
menyatakan bahwa jumilah bisa tidak mendatangkan faidah, sama
maksudnya dengan apa yang disebut sebagai farkib atau murakkab
dalam literatur yang lain. Padahal zz7&7b sendiri merupakan komponen
Junilab .

Dalam bahasa Arab kontemporer, Zark7b hanyalah salah satu dari
komponen pembentuk jumlabh. Jumlah terdiri dari tiga komponen atau
wihdat, yaitu kalimah (kata), %bdrah (frase) dan farkib (klause). Ini tidak
berarti setiap jumlah terdiri dari ketiganya, tetapi bisa satu jenis
komponen saja sesuai ketentuan pembentukan jumiah. Yang pasti
dalam pembentukan jumlah tidak terlepas dari ketiga jenis komponen
ini.

Kata atau dalam bahasa Arab dikenal dengan kalimah adalah
ungkapan yang menunjukkan kepada makna tunggal dimana bagiannya
tidak bisa menunjuk kepada makna sebagiannya.” Misalnya, kata .,
mengandung arti “anak laki-laki”. Jika kata ini dipecah menjadi bagian-
bagian terkecil 3 — J — 3 maka masing-masing bagiannya ini tidak bisa
mencakup sebagian maknanya secara sepotong-potong. Definisi ini

sejalan dengan definisi lain yang menyatakan bahwa kata merupakan

23 g
1bid.
* Ahmad Mukhtar Umar, dkk., al-Nahwu al-Asasiy, cet. IV (Kuwait: Zat
al-Salasil, 1994), hlm. 12.
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suatu bentuk atau struktur yang bermakna dan bisa diucapkan, namun
tidak bisa diurai serta diucapkan dalam bagian-bagiannya yang lebih
kecil.”

Adapun komponen kedua atau %bdrah dianggap sebagai istilah
yang baru dalam kajian bahasa Arab. Istilah ini diadaptasi dari istilah
Inggris “phrase” yang mengandung pengertian sejumlah kata yang
membentuk satuan tertentu yang bukan jumlab, atau satuan yang tidak
terdiri dari musnad dan musnad ilaih*Yang termasuk dalam kategori
“barah adalah susunan atau satuan berupa mudif + muddf ilaibh, al-
tawaabi’ (na’t, badal, tankid, ‘al}), fiil + berbagai maf7l, hal dan tamyi.
Berbagai jenis %bdrah ini bisa menempati posisi yang ditempati oleh
kata dalam bahasa Arab. Misalnya, 7bdrah 4aall LS bisa berkedudukan
sebagai musnad ilaih seperti dalam jumlah 23 4aall LS, dan bisa

menempati posisi zusnad seperti pada jumlah 4aall LS |a.

Komponen ketiga, zarkib, seringkali dipadankan dengan istilah
Inggris “Clause”. Dalam gramatika Arab 7arkib dikenal juga sebagai “a/-
murakkab al-isnadiy”. Tarkib bisa juga disebut “umiah mustagillah”
(kalimat mandiri) karena terdiri dari dua unsur pokok yang dimiliki
Junilah, yaita musnad dan musnad ilath.

Setidaknya ada dua jenis zark7b yang bisa dipaparkan di sini dalam
kaitannya dengan kalimat yang akan dianalisis. Pertama farkzb mustaqill
atau independent clanse, yaitu klausa yang mungkin digunakan secara
terpisah sebagai kalimat sederhana (jumlah basiTah).” Misalnya, dalam

kalimat digi> cuaisy Gludly dezs pliy SUSUNAN dexs sl merupakan Zarkih

mustagill  karena bisa berdiri sendiri meskipun dipisah dari kalimat
asalnya. Kedua adalah farkib gair mustagill atau dependent clause, yang

berbeda dari jenis farkib yang pertama. Tarkib gair mustagill tidak bisa

“Muhammad Hasan Abdul Aziz, AL-RABT Baina al-Jumal fi al-
‘Arabiyyah al-Mu’asirah, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, 2003), hlm. 95.
* Ibid,
*" Ibid., him. 103
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berdiri sendiri sebagai jumlah sederhana, meskipun juga terdiri dari

musnad dan musnad ilaih. Misalnya, dalam kalimat oly badll e gyiiw
ool cuae susunan el cuae ols merupakan zarkib gair mustaqill

karena tidak bisa berdiri sendiri.

Ada beberapa citi tarkib gair mustagill yang membedakannya dari
tarkib mustaqgill. Ciri-ciri tersebut adalah: 1). Ia tidak bisa digunakan
secara mandiri sebagai kalimat sederhana, 2). Didahului oleh salah satu
adat rabt(kata penghubung), seperti harf syart, wawu ‘ataf dan yang lain.
Keberadaan harfinilah yang menandakannya sebagai tarkib gair mustaqill
dan kalimat yang dimasukinya sebagai jumlah murakkabah (complex
sentence). 3). Ia bisa diganti dengan satuan yang lebih kecil berupa kata
maupun frase. 4). Ia bisa menempati beberapa posisi dalam kalimat,
sepetti musnad, musnad ilaih dan takmilah (pelengkap).”

Berdasarkan jenis farkib yang ada di atas, jumilah dalam bahasa
Arab terbagi dua, yaitu jumlah kubri (mayor sentence) dan jumlah s}ugri
(minor sentence).” Jumlah kubri adalah jumlah yang terdiri dari minimal
satu buah zarkib mustaqill dengan kedua komponennya yaitu musnad
tlaih dan musnad. Sedangkan jumlah syugra terdiri dari bentuk yang
berbeda, bukan tarkib mustaqgill.”’ Perbedaan keduanya bisa dilihat juga
dari sisi ketergantungan atau tidaknya dengan kalimat lain. Jumiah kubri
bisa berdiri sendiri dan bisa dipahami tanpa harus melihat jumiah

sebelumnya, berbeda dengan jumlah s}ugra. Misalnya, jumlah s}ugrd s
tergantung pada jumlah sebelumnya dan merupakan jawabannya yaitu
pertanyaan $gol,all =i,s Ja.

Jumlah fubri sendiri memiliki tiga jenis, vyaitu jumlah basitah

* Ibid., him. 103-104

* Ibid., him. 80

**Dalam perspektif yang berbeda, tidak berdasarkan jenis tarkib, ada
yang memahami jumlah kubra sebagai jumlah yang terdiri dari mubtada’ dan
khabar di mana khabamya berupa jumlah ismiyah atau fi’liyah. Sedangkan
Jjumlah sugra adalah jumlah ismiyyah atau fi’liyyah yang berposisi sebagai khabar
dalam jumlah lain. Lihat Abbas Hasan, a/-Nahwu al-Wafi, juz 1, hlm. 16.
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(simple sentence), jumlah ma'tifah (compound sentence) dan jumlah
murakkabah (complex sentence).” Jumlah bastah adalah jumlah yang

terdiri dari satu buah zarkib mustaqill, misalnya kalimat eue oledu.
Jumilah ma'tifah adalah jumlah yang terdiri dari minimal dua buah zarkib
mustagill yang dihubungkan dengan harf ‘ataf. Misalnya, kalimat x>
sl J) Y aads @8 Jeadl o0 S terdiri dari zarkib mustaqill Jasd) o ) sy
dan zarkib mustaqill ssud! J) S cwads, kedua zarkib tersebut dihubungkan
dengan harf ‘ataf . Adapun jumlalh murakkabah adalah jumlah yang
terdiri dari satu buah zarkib mustaqill dan satu atau lebih zarkib gair
mustaqill.  Tarkib-tarkib ini  ketika  bergabung menjadi jumilah
dihubungkan dengan harf atau adit rabttertentu. Misalnya, kalimat aese
oyads maned (g (3lall e ol terdiri dari farkib mustaqill (5,80 e aly dexe
dan farkib gair mustaqill s;si zuss &, di mana keduanya dihubungkan

dengan wawn hal sebagai adit rabt.

3! Ibid., hlm 80-82. Dalam analisis bahasa Arab modern, ada juga yang
membedakan jum/ah menjadi enam jenis. Pertama, jumlah basitah yaitu jumiah
yang terdiri dari satu murakkab isnadiy dan satu pokok pikiran, misalnya ..z

Wb, Kedua, jumlah mumtaddah yaitu jumlah yang terdiri dari satu buah

murakkab isnadiy dan yang berkaitan dengan salah satu atau kedua unsurnya
berupa kata atau murakkabat gair isnadiy. Misalnya, kalimat =41 oy il et

Ketiga, jumliah muzdawijah atau muta’addidah yaitu jumliah yang terdiri dari dua
buah murakkab isnadiy atau lebih, yang masing-masing murakkab berdiri sendiri
dan tidak tergantung kepada yang lain. Misalnya, kalimat sLall essesy aSy) 281 L,
Skl w33, Keempat, jumlah murakkabah yaitu jumliah yang terdiri dari dua
murakkab isnadiy, di mana yang satu bergantung kepada yang lain. Misalnya, .-
Labae Uy Ly ales 3 alx. Kelima, jumlah mutadakhilah yaitu jumiah yang terdiri dari
dua murakkab isnadiy yang saling memiliki hubungan tarkib. Misalnya, kalimat

o=l 5oa A2, Keenam, jumlah mutasyabikah yaitu jumlah yang terdiri dari
beberapa murakkab isnadiy (Iebih dari dua). Misalnya, kalimat & s g Giuan o
ol & Jpgs asis & Li. Lihat Muhammad Ibrahim ‘Ibadah, a/-Jumlah al-

‘Arabiyyah: Mukawwanatuha, Anwa’uha, Tahliluha, (Kairo: Maktabah al-Adab,
2007), him. 134-144.
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Pembagian jumlah berdasarkan jenis farkib seperti penjelasan di
atas merupakan perkembangan atau lanjutan dari pembagian jumiah
berdasarkan kata yang terkandung di dalamnya. Tinjavan jumilah
berdasarkan kata (&alimah atau mufradah) merupakan hasil kajian ulama
nahwn  Klasik, yang membagi jumlah menjadi jumlabh ismiyyah, jumlab
filiyyah dan jumlah zarfiyyah.” Jumlah ismiyyah adalah kalimat yang musnad
tlaihnya atau kata pertamanya berupa isim, baik musnadnya isim maupun
Jfi'il . Misalnya, kalimat cJlb ae=e dan elaiy as=s. Adapun jumlab fi'liyyah
adalah kalimat yang musnad atau kata pertamanya berupa f77/ , misalnya

dema oluy. Sedangkan jumlah  zarfiyyah adalah kalimat yang musnadnya

berupa zarf atau jarr-majrir. Misalnya, daslzdl @ ysall dan dasladl slel sl

Semantik dan Makna Struktural Al-rabt

Kata semantik berasal dari bahasa Yunani seaino yang bermakna
"menunjuk pada", atau kata turunan lainnya sewa yang bermakna
"tanda".” Ilmu semantik dikenal dalam bahasa Arab dengan istilah ‘iz
al-daldlah, lm al-dililab, m al-makna ataw G al-simantik. > Menurut
istilah, semantics atau m al-daldlah adalah ilmu yang mengkaji hubungan
antara simbol bahasa dan maknanya, perkembangan makna kata secara
historis, keanekaragaman makna, majaz bahasa, serta hubungan antar

kata.”” Atau jika disederhanakan, ilmu dalilah adalah ilmu tentang

*Ada juga yang membagi jumlah ke dalam jumilah ismiyyah dan
fi’liyyah saja, karena jumlah zarfiyyah sebenarnya masuk dalam jenis jumlah
ismiyyah. Namun ada juga yang menambahkan satu jenis lagi yaitu jumlah
syartiyyah. Bandingkan antara Muhammad Ibrahim ‘Ibadah, a/-Jumliah al-
‘Arabiyyah, hlm. 131 dan Ali Jabir al-Mansuriy, al-Dalalah al-Zamaniyyah fi al-
Jumal al-‘Arabiyyah, (Yordania: al-Dar al-‘Ilmiyyah al-Duwaliyyah dan Dar al-
Saqafah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2002), hlm. 28-31.

3 atullah Ahmad Sulaiman, Madkhal ila ‘llm al-Dalalah (Kairo:
Maktabah al-Adab, 1991), hlm. 7.

**Ahmad Mukhtar Umar, ‘//m al-Dalalah, cet. Ke-5 (Kairo: ‘Alam al-
Kutub, 1998), him. 11.

3 Ibid., hlm. 14.
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makna, dan batas minimalnya adalah makna kata.

Ilmu semantik dianggap sebagai cabang ilmu bahasa terpenting,
karena pada dasarnya semua cabang ilmu bahasa yang lain bermuara
pada ilmu ini.** Misalnya, ilmu fonologi, meskipun asalnya membahas
bunyi atau suara, tetapi karena bunyi tersebut merupakan bagian dari
kata dan berpengaruh pada makna maka semantik akan ikut terlibat.
Begitu juga motfologi (s}arf), sintaksis (zahwu), dan lain sebagainya.

Pada dasarnya obyek kajian semantik adalah segala sesuatu yang
terkait dengan ‘tanda’ dan ‘simbol’ secara umum, baik tanda bahasa
maupun non bahasa, yang semuanya mengandung makna. Oleh karena
semantik mengkaji simbol beserta tata aturan dan susunannya, dan
tidak bisa keluar dari pembahasan bahasa, maka ia pun akan terfokus
pada kajian bahasa di antara simbol-simbol yang dianggap penting oleh
manusia. Kata-kata yang diucapkan atau dituliskan saat berkomunikasi,
akhirnya menjadi obyek kajiannya. Komunikasi tersebut terbentuk
tidak saja dari satu kata, tetapi dari beberapa kata yang bisa
menimbulkan efek makna, dengan segala aspek yang terkait di
dalamnya berupa cara pengucapan, bunyi, struktur, dan lain-lain.

Jangkauan kajian semantik bisa sampai kepada makna bunyi,
makna morfologi, makna struktural, dan makna kontekstual.”
Banyaknya jangkauan ilmu semantik atau 7w al-dalilah menyebabkan
makna atau dalilah yang ditunjuk juga bermacam-macam. Dikenal
misalnya istilah dalilah s}autiyah (makna berdasarkan bunyi), dalilah
starfiyyah (makna berdasarkan bentuk kata), dalilah nahwiyah (makna
berdasarkan struktur kalimat), dalilah mujamiyyah (makna berdasarkan
kamus), dan dalilah siyagiyyah (makna berdasarkan konteks).”

Mahmud ‘Ukasyah, al-Tahlil al-Lugawiy fi Dhau* ‘Ilm al-Dalalah
(Kairo: Dar al-Nasyr li al-Jami’at, 2005), hlm. 9.
’"Muhammad Muhammad Daud, a/-‘Arabiyyah wa ‘llm al-Lugah al-
Hadlis (Kairo: Dar Garib, 2001), hlm. 107.
*Farid ‘Iwad Haidar, _ ‘llm al-Dalalah: Dirasah Nadariyah wa
Tatbigiyyah (Kairo: Maktabah al-Adab, 2005), him. 29-48.
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Dalilah s}autiyyah dihasilkan dati berbedanya bunyi harf yang
terdapat dalam sebuah kata, termasuk intonasi dan tekanan bunyi, di
mana ini memiliki pengaruh besar dalam kosa-kata bahasa Arab.
Dalilah s}arfiyyah merupakan makna yang diperoleh berdasarkan wazan-
wazan atau s }igah kata, berupa penambahan harf dan perubahan bentuk.
Dalilah nahwiyah dihasilkan berdasarkan penggunaan kata-kata dalam
kalimat yang ditulis atau diucapkan. Dalilah mujamiyyah atau makna
leksikal merupakan makna yang dihasilkan dengan merujuk kepada
kamus yang disusun berdasarkan penggunaan kata yang ada. Makna
pada kamus tidak sama dengan makna pada bentuk dan struktur,
karena ia mandiri berdasarkan masing-masing kata. Sedangkan yang
terakhir, dalilah siyaqiyyah, merupakan makna berdasarkan konteks
bahasa atau lingkungan di mana sebuah kata, ungkapan atau kalimat
digunakan. Juga berdasarkan konteks sosial dari penutur dan
pendengar, serta kondisi saat kalimat tersebut diungkapkan.

Makna semantik yang terkait dengan rabf mencakup semua
daldlah di atas. Karena tinjauannya adalah teori sintaksis, makna
semantik yang berhubungan langsung adalah semantik struktural atau
dalilah nahwiyah. Di samping itu juga makna kontekstualnya, untuk
melengkapi makna struktural tersebut, karena kajian  adawairt
rabtantarkalimat berkaitan erat juga dengan konteks pemakaiannya di
dalam kalimat.

Makna struktural merupakan makna kata-kata pembentuk
kalimat dan makna runtutan kata-kata yang membentuk kalimat
tersebut.” Runtutan kata-kata di dalam kalimat juga menentukan
makna, karena jika runtututan kata-kata tersebut dipertukarkan maka

akan berbeda maknanya. Misalnya pada kalimat berikut ini: Lle aexs Les
berbeda maknanya dengan kalimat, li=s e s meskipun unsur

pembentuknya mempunyai makna leksikal yang sama. Kalimat pertama

*Lihat J.D. Parera, Teori Semantik Edisi Kedua (Jakarta: Erlangga,
2004), hlm. 90-92.
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bermakna “Muhammad memanggil ‘Ali, sedangkan kalimat kedua
bermakna Ali yang memanggil Muhammad. Perbedaan makna atau
pertentangan makna antara dua kalimat di atas karena pertukaran posisi
kata dalam kalimat, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan itu
mengandung makna struktural.

Makna struktural dapat diwujudkan dengan mengkaji hubungan
sintagmatik unsur-unsur leksikal pembentuk sebuah kalimat dan
hubungan paradigmatik (asosiatif). Kedua macam hubungan yang
terdapat di antara satuan-satuan bahasa itu merupakan pembagian yang
dilakukan oleh Ferdinand de Saussure. Hubungan sintagmatik
merupakan hubungan yang terdapat di antara satuan-satuan bahasa di
dalam suatu kalimat tertentu secara konkret atau secara i presentia.”
Satuan bahasa yang berhubungan tersebut memang ada di dalam satuan
kalimat. Seperti hubungan yang terdapat di dalam kalimat berikut ini:

Lle iy deme, kata aw=e sebagai musnad ilaih berhubungan dengan f77/
s sebagai musnadnya, dan begitu juga dengan kata Lle sebagai

maftlnya. Hubungan-hubungan linier antara satu satuan dengan satuan
yang lain seperti itulah bersifat sintagmatik.

Sedangkan hubungan paradigmatik merupakan hubungan yang
terdapat dalam bahasa, akan tetapi tidak tampak dalam suatu susunan
kalimat atau hubungan # absentia.' Hubungan paradigmatik ini dapat
dilihat dengan membandingkan satu kalimat dengan kalimat lain.
Hubungan ini akan memberikan makna suatu kalimat berdasarkan
konteks kalimat tersebut dan membandingkannya dengan konteks

kalimat lain.

Simpulan

Al-Rabt, struktur atau nahwn dan makna atau a/-daldlah memiliki

“Abdul Chaer, Kajian Bahasa Struktur Internal, Pemakaian dan
Pemelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 50.
' Ibid., hlm. 51.
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hubungan yang erat dalam jumlah bahasa Arab. Alrabt berperan
penting dalam sebuah jumlah, karena pada hakikatnya semua unsur yang
berada dalam jumlah saling terikat antara yang satu dengan yang lain.
Keterikatan ini bisa berupa posisi kata, fungsinya atau kesesuaiannya

dengan kata lain. Misalnya, kalimat Jueall 3 .Jsll; kata 3 harus berada
sebelum kata Jwall agar bisa membentuk makna yang benar, bukan
sebaliknya menjadi Wsll § Jall. Kata yang terletak setelah § juga harus

berupa Zsim, tidak boleh f77/ (kata kerja), karena ia termasuk dalam jenis
harf jarr yang hanya mendahului isz. Contoh lain adalah kalimat Ayl
Jeze; ada kesesuaian yang harus terpenuhi antara kata pertama Ml
yang berkedudukan sebagai mubtada’ dengan kata kedua ig=e sebagai
khabarmya, yaitu sama-sama wufrad dan muzakkar. Ke-mufrad-an dan ke-
muzakkar-an keduanya tidak bisa tergantikan dengan yang lain, seperti
bentuk mu'annas atau musanna, karena akan menyalahi aturan tata
bahasa yang ada. Di sinilah terlihat peran a/-rabt dalam jumilab .

Jika al-rabt merupakan keharusan yang ada dalam sebuah junzlab,
maka zahwu lebih awal dati itu. Nahwn atau sintaksis menjadi patokan
pembentukan kalimat dati kosa-kata yang ada. Dengan nahwn lah bisa
dibuat kalimat yang beragam dengan berbagai susunan yang berbeda-
beda. Nahwn yang mengatur jenis kata apa yang teletak sebelum atau
sesudah kata lain. Darti nahwn juga diketahui berbagai fungsi kata yang
sudah masuk dalam kalimat. Misalnya kata-kata ;).a_’ Oohall sl belum
bisa dikatakan sebagai kalimat karena tidak tersusun sesuai aturan
gramatika atau #ahwu, dan tidak memiliki fungsi apapun. Ia menjadi
kalimat setelah disusun menjadi of,all 1,4, Wgll atau ol,all Wyl 1,4, Setelah
menjadi kalimat seperti ini, masing-masing kata pun memiliki fungsi
yang berbeda. Misalnya kata .Jsll pada kalimat pertama berfungsi
sebagai mubtada’, susunan 1,a, sebagai kbabar dan kata ¢l,all menjadi
maf’iil bib.
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Berdasarkan contoh di atas diketahui bahwa sederet kata
dengan jumlah yang sangat banyak sekalipun, tidak bisa dibuat menjadi
kalimat yang benar tanpa berpegang pada tata aturan dalam nahwu. A/-
Rabt senditi berada sejalan dengan nahwu berupa keterikatan antar kata
di dalam kalimat yang sudah terbentuk. Tanpa susunan yang benar
hubungan posisi, fungsi dan kesesuaian antar kata tidak bisa diketahui.

Meskipun sejumlah kata sudah tersusun menjadi kalimat sesuai
aturan sintaksis atau nzahwu dan mencakup al-rabt, namun tidak
otomatis memiliki makna dan dapat dipahami. Kebenaran struktural
tidak menjamin kebenaran makna, atau benar secara struktural tidak
sejalan dengan benar secara semantik. Untuk mencapai keduanya —
kebenaran  struktural ~dan  semantik- tidak cukup dengan
memperhatikan susunan strukturalnya saja, tetapi juga kata yang
dijadikan kalimat harus dipilih yang bisa mendatangkan makna. Hal ini
bisa kita lihat misalnya dalam susunan ,=J! s, WJsll. Secara struktural
dan gramatikal susunan ini sudah benar karena sesuai dengan aturan
pembuatan kalimat yang benar, tetapi maknanya tidak bisa dipahami
karena pilihan kata yang tidak tepat. Penggunaan kata ,=Ji tidak
mendatangkan makna sempurna, karena sesuai susunannya tidak
mungkin “anak laki-laki membaca laut”. Dengan demikian makna
semantik menjadi penting untuk dicapai setelah tercapainya kebenaran

atau makna struktural.
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